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Abstrak
 

Teori Peran sosial menjelaskan bahwa setiap perbedaan perilaku antara laki-laki dan perempuan adalah hasil

dari stereotype budaya tentang gender. Perempuan diharapkan untuk berperilaku sesuai dengan gendernya,

sehingga hal ini menyebabkan perbedaan tugas yang diberikan pada mereka oleh masyarakat. Perbedaan

tugas ini mencolok di pekerjaan yang didominasi oleh perempuan, seperti pekerja kesehatan, guru playgroup

dan guru Taman Kanak-Kanak, apabila disandingkan dengan pekerjaan yang didominasi laki-laki, seperti

pekerja bangunan, montir atau tukang listrik. Dewasa ini, perbedaan tersebut juga dapat ditemui di komisi-

komisi legislatif Indonesia. Komisi yang terkait dengan subjek kesehatan, kegiatan sosial, atau komisi-

komisi dengan nuansa soft politics, tampak memiliki keterlibatan perempuan yang cukup tinggi apabila

dibandingkan dengan komisi-komisi yang terkait dengan urusan militer, dalam negeri, atau komisi-komisi

lain dengan nuansa hard politics. Sehingga, riset mengenai perbedaan proposi gender antar komisi perlu

untuk dilakukan untuk melihat dampak peran sosial kepada pembagian tugas di DPR RI. Menggunakan data

yang dikumpulkan melalui proses wawancara dan studi literatur, riset ini menemukan bahwa peran sosial

tidak mempengaruhi institusi legislatif secara system, tetapi lebih berakar pada pengaruh budaya yang

membuat perempuan sulit untuk ikut terlibat dalam institusi legislatif. Walaupun masalah ini terus coba

untuk diselesaikan oleh pemerintah, perempuan masih mengalami berbagai halangan untuk bergabung

dalam institusi legislatif, karena mereka harus memiliki kemauan, kemampuan finansial, dan izin dari

keluarga. Halangan-halangan ini tidak terjadi pada laki-laki karena peran laki-laki dalam keluarga masih

diharapkan untuk menjadi pencari uang, memimpin, dan tergabung dalam pemerintahan. Sedangkan,

perempuan masih diharapkan untuk mengambil peran sosial sebagai pengurus keluarga. Sehingga, peran

sosial masih mempengaruhi perempuan untuk tergabung dalam institusi legislatif yang akhirnya membuat

jumlah perempuan secara supply lebih sedikit dan tugas komisi yang mereka pilih juga masih dipengaruhi

oleh peran sosial sebagai perempuan dalam keluarga.

......Social role suggests that almost all behavioral differences between male and females are the result from

cultural stereotypes about gender. For women is expected to behave differently, task assigned to them in

working space is also different. This differentiation in task assigned is stark in women dominated jobs, such

as healthcare assistant, preschool and kindergarten teacher, compared to men dominated jobs, such as

construction worker, mechanics and electrician. It has recently observed that the extension of gender-

dominated jobfield might have extension to legislatif commission in Indonesia. Commission that deals with

health issue, social work, and anything related to soft politics are high in women’s involevement, but not in

commission that related to military, internal affairs, or anything that relates to hard politics. Thus, a study

regarding the disproportional gender ratio between certain commission is required to examine the impact of

social role to the job division among women in Indonesian legislatif. Using data gathered from interview
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and literature review, this research concludes that the social role does not affect the legislatif institutions by

system, but it rather stems from cultural perspectives that stem from lack supply of women-gendered

legislatif member. Although this problem is constantly being addressed by the government, women are still

under various hindrace from joining the legislatif as they are limited by willingness, financial capability and

approval from the family. These hindrances are virtually nonexistent to male, as they are expected to lead

and get involved in the government as breadwinner, while women are still expected to take caretaking role

of the family. Therefore, although the women are not systematically oppressed, the social role is still

affecting their involvement in the legislatif process as they are naturally few in number by supply and has

internal willingness to take task that is close to their social role as a woman in the family.


